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Pengelolaan aset dan barang adalah aspek krusial bagi kelancaran operasional di 
setiap institusi termasuk SMP Negeri 12 Yogyakarta. Inventaris sebagai daftar 
komprehensif aset sekolah, sangat penting untuk mengawasi, mencegah kehilangan, 
dan mendukung pengambilan keputusan. Saat ini pengelolaan inventaris aset di 
SMP Negeri 12 Yogyakarta masih terkendala pencatatan manual yang berpotensi 
menimbulkan ketidakakuratan data dan kurang efisien. Optimalisasi ini bertujuan 
untuk mengimplementasikan solusi berbasis web untuk pengelolaan inventaris 
perpustakaan. Sistem ini dirancang untuk memproses pencatatan stok, pemantauan 
barang, distribusi, dan pelaporan secara real-time, akurat, dan terintegrasi, yang 
akan memungkinkan interaksi efisien antar staf. Diharapkan, penerapan sistem ini 
akan meningkatkan efisiensi sumber daya, meminimalkan kesalahan administrasi, 
mempercepat pemutakhiran data, dan mendukung pengambilan keputusan 
manajerial yang lebih baik. Dengan optimalisasi ini, pengelolaan inventaris aset di 
SMP Negeri 12 Yogyakarta akan menjadi lebih terorganisir, transparan, dan 
mendukung operasional pendidikan secara keseluruhan. 
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1. PENDAHULUAN 

Pengelolaan aset dan barang merupakan aspek krusial bagi kelancaran operasional di setiap 
institusi, termasuk SMP Negeri 12 Yogyakarta. Inventaris sebagai daftar komprehensif seluruh aset 
dan barang milik sekolah, baik yang digunakan dalam kegiatan belajar-mengajar sehari-hari maupun 
yang disimpan sebagai cadangan, memegang peranan penting dalam memastikan efisiensi dan 
efektivitas operasional. Inventaris yang terorganisir dan sistematis memungkinkan sekolah untuk 
mengawasi asetnya secara efektif, mencegah kehilangan, dan  mendukung pengambilan keputusan 
yang tepat terkait pengadaan dan pemeliharaan [1]. 

Inventaris dapat dikategorikan ke dalam beberapa jenis, seperti inventaris barang (peralatan 
laboratorium, perlengkapan olahraga, dan lain-lain), inventaris perpustakaan (buku, majalah, dan 
media pembelajaran lainnya), dan inventaris kantor (meja, kursi, komputer, dan perlengkapan 
administrasi). Setiap jenis inventaris memiliki fungsi dan peran spesifik dalam mendukung proses 
pembelajaran dan administrasi sekolah [2]. 
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Tujuan utama pengelolaan inventaris adalah untuk memastikan pengawasan aset yang ketat, 
mencegah kehilangan atau penyalahgunaan, dan memudahkan pencatatan serta pengelolaan barang 
[3]. Pengelolaan inventaris yang efektif juga mendukung perencanaan pengadaan yang terarah, 
optimalisasi anggaran, dan memastikan ketersediaan barang sesuai kebutuhan. Di era digital saat ini, 
penerapan sistem manajemen inventaris berbasis teknologi informasi dapat meningkatkan efisiensi 
dan akurasi data.  

Sistem informasi berbasis web telah menjadi salah satu alat penting dalam mendukung proses 
pembelajaran di sekolah. Di SMP Negeri 12 Yogyakarta, kebutuhan akan sistem informasi yang 
efisien dan aman sangatlah mendesak, mengingat banyaknya data sensitif yang harus dikelola, seperti 
data siswa dan guru. Oleh karena itu, pengembangan sistem informasi yang hanya dapat diakses di 
lingkungan sekolah menjadi langkah strategis untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan 
pengelolaan data.  

Dalam pengembangan sistem informasi ini, terdapat beberapa aspek penting yang perlu 
diperhatikan, seperti pembatasan akses, keamanan data, kinerja sistem, tampilan antarmuka yang 
ramah pengguna, dan pengelolaan hak akses [4]. Aspek-aspek ini akan memastikan bahwa sistem 
informasi yang dikembangkan dapat berfungsi secara optimal di lingkungan SMP Negeri 12 
Yogyakarta.  

Sistem ini hanya dapat diakses di lingkungan sekolah dengan menerapkan teknik seperti IP 
whitelisting dan firewall untuk menjaga keamanan. Data sensitif akan dilindungi melalui autentikasi 
dan enkripsi untuk mencegah akses yang tidak sah. Untuk menjaga kinerja sistem yang stabil saat 
banyak pengguna mengakses secara bersamaan, akan digunakan server lokal dan load balancing [5]. 
Antarmuka sistem dirancang agar mudah digunakan oleh guru dan karyawan dengan fokus pada 
desain responsif dan navigasi yang jelas. Setiap pengguna akan memiliki hak akses sesuai perannya 
untuk efisiensi pengelolaan data.  

Dengan pendekatan yang terstruktur dan fokus pada kebutuhan spesifik SMP Negeri 12 
Yogyakarta, Pada sistem informasi ini dapat memberikan kontribusi positif dalam meningkatkan 
kualitas pendidikan dan pengelolaan data di sekolah. Proposal ini akan menjelaskan lebih lanjut 
mengenai rencana pengembangan, implementasi, dan evaluasi sistem informasi yang diusulkan. 

2. METODE PELAKSANAAN 

Program Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) di SMPN 12 Yogyakarta dilaksanakan melalui 
beberapa tahapan yang sistematis guna mengatasi permasalahan dalam pengelolaan inventaris dan 
bahan habis pakai di lingkungan sekolah. Tahapan pelaksanaan ini dirancang untuk meningkatkan 
efisiensi operasional, memperbaiki manajemen keuangan, serta mendorong kesadaran berkelolaan 
yang berkelanjutan di kalangan warga sekolah dan berbasis partisipasi aktif dari mitra. Metode 
pelaksanaan ini mencakup beberapa bagian, yaitu: 
a) Analisis Kebutuhan merupakan tahapan melakukan analisis kebutuhan untuk mengidentifikasi 

fitur dan fungsi yang diperlukan dalam sistem manajemen inventaris. Ini melibatkan diskusi 
dengan tenaga kependidikan, pustakawan, dan pihak terkait lainnya untuk memahami tantangan 
yang dihadapi dalam pengelolaan aset saat ini [6]. 

b) Desain Sistem merupakan tahapan mendesain arsitektur sistem manajemen inventaris berbasis 
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web, termasuk pemilihan teknologi yang tepat, struktur database, dan antarmuka pengguna. 
Desain ini harus mempertimbangkan aspek keamanan, kemudahan penggunaan, dan 
responsivitas [7]. 

c) Pengembangan Sistem merupakan tahapan mengembangkan sistem sesuai dengan desain yang 
telah dibuat. Proses ini meliputi pengkodean, pengujian unit, dan integrasi modul-modul yang 
ada [8]. Tim pengembang akan bekerja secara kolaboratif untuk memastikan semua fitur 
berfungsi dengan baik. 

d) Implementasi keamanan merupakan tahapan menerapkan langkah-langkah keamanan, termasuk 
sistem autentikasi yang kuat, enkripsi data, dan pengaturan IP whitelisting [9]. Ini juga mencakup 
pengujian keamanan untuk memastikan bahwa data sensitif terlindungi dari akses yang tidak sah. 

e) Pelatihan Pengguna merupakan tahapan sesi pelatihan bagi tenaga kependidikan dan pustakawan 
untuk memastikan paham akan cara penggunaan sistem dengan efektif [10]. Pelatihan ini akan 
mencakup penggunaan antarmuka, pengelolaan data, dan prosedur keamanan. 

f) Pilot Testing merupakan tahapan Melakukan uji coba sistem dengan sekelompok kecil pengguna 
untuk mengidentifikasi masalah dan mendapatkan umpan balik. Uji coba ini bertujuan untuk 
memastikan bahwa sistem berfungsi sesuai harapan sebelum diluncurkan secara luas [11]. 

g) Evaluasi merupakan tahapan evaluasi berkala terhadap sistem untuk memastikan kinerjanya tetap 
optimal. Ini termasuk pengumpulan umpan balik dari pengguna, pemantauan keamanan, dan 
pembaruan sistem sesuai kebutuhan [12]. 

 
Partisipasi mitra dalam Program Pengabdian kepada Masyarakat ini dilakukan secara aktif dan 

kolaboratif di setiap tahapan pengembangan sistem menjadikan SMPN 12 Yogyakarta bukan hanya 
penerima solusi tetapi mitra strategis yang berperan dalam membentuk sistem secara bersama. Pada 
tahap Analisis Kebutuhan perwakilan sekolah termasuk Kepala Sekolah, Kepala TU, dan staf teknik 
berpartisipasi dalam wawancara dan FGD untuk mengungkapkan tantangan nyata dalam pengelolaan 
inventaris, seperti pencatatan manual, kesalahan data, dan kesulitan pelacakan aset. Data ini menjadi 
dasar dalam menentukan fitur utama seperti pencatatan disitem informasi berbasis website. 

Pada tahap Desain Sistem mitra memberikan masukan langsung terhadap prototipe antarmuka dan 
arsitektur sistem memastikan desain sesuai dengan alur kerja nyata dan mudah digunakan. Selama 
Pengembangan Sistem sekolah turut membantu validasi keakuratan data dan mengonfirmasi fitur 
yang dikembangkan. Dalam Implementasi Keamanan, mitra ikut serta dalam menentukan role access, 
kebijakan autentikasi, dan keamanan jaringan sehingga sistem aman dan sesuai dengan konteks 
operasional sekolah.  

Pada tahap Pelatihan Pengguna seluruh pengguna akhir dari staf TU berpartisipasi penuh dalam 
sesi pelatihan interaktif yang mempercepat adaptasi terhadap sistem baru. Pilot Testing dilaksanakan 
sebagai uji coba nyata di lingkungan sekolah di mana pengguna mengevaluasi fungsi sistem secara 
langsung, melaporkan bug, dan memberikan umpan balik konstruktif.  

Terakhir pada tahap Evaluasi Berkala mitra terus aktif dalam pemantauan kinerja sistem mengisi 
formulir kepuasan dan merekomendasikan peningkatan, sehingga sistem terus berkembang secara 
berkelanjutan. Kolaborasi ini menjadikan sistem bukan hanya alat digital tetapi bagian dari budaya 
manajemen yang inklusif, transparan, dan berkelanjutan dalam ekosistem pendidikan. 



Satriyo Agung Dewanto et al. 
(Optimasi Sistem Informasi Berbasis Web Dalam Inventarisasi Di Sekolah SMP Negeri 12 Yogyakarta) 

 

 
 

983  

3. HASIL & PEMBAHASAN 

Sistem aplikasi inventaris ini dirancang agar dapat digunakan dengan mudah karena kesederhanaan 
tampilan dan antarmuka yang intuitif. Melalui sistem ini, SMPN 12 Yogyakarta diharapkan dapat 
meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan data inventaris perlengkapan sekolah, mulai dari barang di 
kelas, laboratorium, perpustakaan, hingga fasilitas pendukung lainnya. Sistem inventaris berbasis 
website ini memiliki berbagai fungsi utama seperti pencatatan dan pelacakan data inventaris secara 
real-time, penginputan, pengeditan, dan penghapusan data barang, pencetakan laporan inventaris 
harian, bulanan, atau tahunan. Selain itu, sistem dapat diakses dari berbagai perangkat, baik PC, 
laptop, tablet, maupun ponsel, sehingga memungkinkan akses fleksibel bagi staf teknis dan 
kepegawaian. Dengan sistem ini, SMPN 12 Yogyakarta dapat mengurangi kesalahan dalam 
pencatatan manual, meningkatkan transparansi dan akuntabilitas penggunaan aset, memberikan 
rekomendasi pemeliharaan berdasarkan riwayat penggunaan, serta mendorong tata kelola sekolah 
yang lebih modern dan digital. 

3.1 Halaman Login 

Halaman login ini berfungsi sebagai pintu gerbang utama untuk mengakses sistem inventaris 
barang sekolah. Hanya pengguna (user) yang telah terdaftar di dalam sistem yang dapat masuk (login) 
menggunakan alamat email dan kata sandi. Ketika pengguna memasukkan email dan password, 
sistem akan memeriksa data tersebut dengan database internal untuk memastikan bahwa informasi 
yang dimasukkan benar dan terdaftar sebagai user valid. Jika data sesuai, pengguna diberikan akses 
ke sistem inventaris untuk dapat melakukan tugas-tugas seperti pengelolaan data barang, pencatatan, 
dan pelaporan. Sebaliknya, jika email atau password tidak cocok atau belum terdaftar, akses akan 
ditolak untuk menjaga keamanan dan kerahasiaan data inventaris sekolah. Dengan mekanisme ini, 
hanya orang-orang yang berwenang dan terverifikasi yang dapat mengakses sistem, sehingga 
mencegah penyalahgunaan dan menjaga integritas data inventaris SMPN 12 Yogyakarta. 

 
Gambar 1. Halaman Login 

Tampilan halaman login ini juga didesain sederhana dan ramah pengguna, dengan kolom input 
email dan password yang jelas, serta tombol login yang mudah ditemukan. Latar belakang 
menampilkan foto sekolah sebagai identitas visual yang memperkuat suasana lokal dan kenamaan 
SMPN 12 Yogyakarta. 

3.2 Halaman Dashboard 
Halaman dashboard ini berfungsi sebagai pusat informasi utama bagi pengguna untuk mengetahui 

status dan kondisi seluruh barang inventaris yang tercatat dalam sistem. Pada bagian atas dashboard, 
ditampilkan ringkasan jumlah total barang yang ada beserta rincian kondisi barang, yaitu kondisi baik, 
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rusak ringan, dan rusak berat. Informasi ini memudahkan pengguna untuk segera memahami secara 
sekilas tentang keadaan inventaris sekolah. Selain itu, terdapat grafik batang yang memperlihatkan 
distribusi barang berdasarkan kondisi masing-masing, sehingga dapat memberikan gambaran visual 
yang jelas mengenai proporsi barang yang dalam kondisi baik, kurang baik, dan rusak berat. Grafik 
ini membantu staf untuk memprioritaskan tindakan perbaikan atau penggantian barang secara lebih 
efektif. 

Di sisi kanan dashboard juga disediakan daftar 5 barang termahal yang ada di inventaris, termasuk 
harga masing-masing barang. Fitur ini memungkinkan pengguna untuk mengidentifikasi barang yang 
memiliki nilai tinggi agar pengelolaannya dapat lebih diperhatikan secara khusus. 

 
Gambar 2. Halaman Dashboard 

Dengan halaman dashboard ini, pengguna dapat dengan mudah memantau kondisi barang secara 
real-time, membuat keputusan pengelolaan inventaris yang tepat, dan memastikan ketersediaan serta 
kelayakan barang untuk menunjang kegiatan belajar mengajar di SMPN 12 Yogyakarta. Tampilan 
yang sederhana dan terstruktur membuat penggunaan dashboard menjadi efisien dan informatif bagi 
seluruh pengguna sistem. 

3.3 Halaman Data Barang 

Halaman Data Barang pada sistem inventaris SMPN 12 Yogyakarta berfungsi sebagai pusat 
pengelolaan seluruh data barang inventaris sekolah. Di halaman ini, pengguna dapat melihat daftar 
lengkap barang beserta kondisi masing-masing, mulai dari kondisi baik, rusak ringan, hingga rusak 
berat. Pengguna dapat dengan mudah menambahkan data barang baru melalui tombol "Tambah Data" 
untuk memperbarui inventaris dengan barang-barang terbaru. Selain itu, fitur edit memungkinkan 
perubahan informasi barang seperti kondisi, lokasi, atau harga. Untuk mempermudah pengelolaan 
data dalam jumlah besar, tersedia fitur impor data dari file Excel, sehingga tidak perlu input manual 
satu per satu. Pengguna juga dapat mengekspor data barang untuk dokumentasi atau keperluan 
pelaporan dan mencetak daftar barang untuk arsip atau distribusi fisik. Halaman ini dilengkapi dengan 
filter pencarian yang lengkap berdasarkan lokasi, asal perolehan, kondisi, tahun pembelian, bahan, 
dan merk barang, sehingga pencarian data menjadi lebih spesifik dan efisien. 
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Gambar 3. Halaman Daftar Barang 

Dengan tampilan yang terstruktur dan fitur yang komprehensif, halaman Data Barang sangat 
membantu staf SMPN 12 Yogyakarta dalam mengelola inventaris secara tertib dan sistematis untuk 
mendukung kelancaran operasional sekolah. 

3.4 Data Ruangan 

Halaman Data Ruangan pada sistem inventaris SMPN 12 Yogyakarta berfungsi sebagai pusat 
pengelolaan informasi terkait ruangan-ruangan yang ada di sekolah. Di halaman ini, pengguna dapat 
melihat daftar lengkap ruangan beserta deskripsi singkatnya. Pengguna dapat dengan mudah 
menambahkan data ruangan baru melalui tombol "Tambah Data" untuk memperbarui daftar ruangan 
yang ada. Selain itu, fitur edit memungkinkan pengguna untuk mengubah informasi ruangan jika 
terdapat perubahan, seperti nama atau deskripsi ruangan. Untuk mempermudah pengelolaan data 
dalam jumlah besar, tersedia fitur impor data dari file Excel, sehingga pengguna tidak perlu 
memasukkan data secara manual satu per satu. Pengguna juga dapat mengekspor data ruangan untuk 
keperluan dokumentasi atau pelaporan, serta mencetak daftar ruangan untuk arsip fisik atau distribusi.  

 
Gambar 4. Halaman Data Ruangan 

Dengan tampilan yang sederhana dan fitur yang lengkap, halaman Data Ruangan ini membantu 
staf SMPN 12 Yogyakarta dalam mengelola informasi ruangan secara tertib dan efisien, mendukung 
kelancaran operasional dan administrasi sekolah. 

3.5 Halaman Peran dan Hak Akses 

Halaman Data Peran dan Hak Akses pada sistem inventaris SMPN 12 Yogyakarta merupakan fitur 
penting yang memungkinkan pengguna dengan peran administrator untuk mengelola hak akses 
pengguna lain dalam sistem. Di halaman ini, administrator dapat melihat daftar peran yang telah 
dibuat beserta hak akses yang melekat pada masing-masing peran tersebut, seperti kemampuan untuk 
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menambah, melihat, mengubah, atau menghapus data barang, perolehan, ruangan, serta mengatur 
profil dan hak akses pengguna lainnya. Selain melihat, administrator juga dapat menambahkan peran 
baru beserta hak akses yang sesuai melalui tombol "Tambah Data". Fitur ini memberikan kontrol 
penuh kepada administrator untuk membatasi atau memberikan akses khusus kepada pengguna 
berdasarkan peranan pengguna, sehingga keamanan dan pengelolaan sistem inventaris menjadi lebih 
terstruktur dan terjaga.  

 
Gambar 5. Halaman Peran dan Hak Akses 

Dengan demikian, halaman Data Peran dan Hak Akses sangat membantu dalam menjaga 
kelancaran operasional serta memastikan bahwa setiap pengguna hanya dapat mengakses fitur yang 
sesuai dengan tanggung jawabnya di SMPN 12 Yogyakarta. 

3.6 Ringkasan Hasil Sosialisasi dan Pelatihan 
Tahapan ini merupakan tahap akhir dalam proses implementasi sistem informasi manajemen 

inventaris barang di SMPN 12 Yogyakarta. Kegiatan tersebut dilakukan melalui sosialisasi dan 
pelatihan khusus kepada staf administrasi dan tata usaha terkait penggunaan sistem informasi 
manajemen inventaris yang telah dikembangkan. Tujuan utama dari kegiatan ini adalah untuk 
memastikan bahwa seluruh staf yang terlibat mampu mengelola data inventaris secara efektif dan 
efisien menggunakan sistem tersebut. Pelatihan dan sosialisasi dilaksanakan secara langsung di 
lingkungan SMPN 12 Yogyakarta guna memastikan pemahaman yang optimal terhadap sistem. 

Hasil observasi menunjukkan bahwa sebelum implementasi sistem, pencatatan inventaris 
dilakukan secara manual dengan proses rekapitulasi yang memakan waktu cukup lama serta tingkat 
kesalahan pencatatan yang relatif tinggi. Setelah penerapan sistem berbasis web, waktu rekapitulasi 
mengalami penurunan signifikan, sementara tingkat kesalahan pencatatan dapat diminimalkan secara 
substansial. 

Sebagai bagian dari evaluasi sistem, dilakukan pula User Acceptance Test (UAT) dengan metode 
uji coba yang melibatkan enam responden dari staf administrasi dan tata usaha SMPN 12 Yogyakarta. 
Pengujian ini bertujuan untuk menilai tingkat penerimaan pengguna terhadap sistem serta memastikan 
kesesuaian sistem dengan kebutuhan operasional sekolah. Setiap responden mengisi kuesioner yang 
mencakup aspek tampilan, kemudahan penggunaan, fungsionalitas, keakuratan, dan kegunaan sistem 
informasi inventaris yang dikembangkan. 
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Gambar 6. Pilot Testing dan Evaluasi 

Tabel 1. Daftar Pertanyaan 

No Pertanyaan 
1 Tampilan antarmuka sistem menarik dan mudah dinavigasi 
2 Menu dan fitur dalam sistem mudah dipahami 
3 Sistem mudah digunakan dan dioperasikan 
4 Semua fitur dan menu berfungsi sesuai dengan tujuan dan ekspektasi 
5 Sistem memudahkan pencatatan dan pelaporan data inventaris 
6 Informasi yang tampil di sistem akurat dan dapat dipercaya 
7 Laporan yang dihasilkan sesuai dengan kebutuhan pengelolaan 
8 Sistem membantu dalam memantau stok barang dan status inventaris 
9 Sistem responsif dan berjalan dengan lancar tanpa hambatan 

 
Tabel 2. Jawaban dan Persentase Peserta 

Pertanyaan Nilai Persentase 
SS S N KS TS SS S N KS TS 

1 4 1 - - - 80% 20% - - - 
2 5 - - - - 100% - - - - 
3 5 - - - - 100% - - - - 
4 3 2 - - - 60% 40% - - - 
5 4 1 - - - 80% 20% - - - 
6 3 1 1 - - 60% 20% 20% - - 
7 4 1 - - - 80% 20% - - - 
8 3 2 - - - 60% 40% - - - 
9 5 - - - - 100% - - - - 

 
Tabel 3. Bobot Likert 

Keterangan Bobot 
Sangat Setuju (SS) 5 
Setuju (S) 4 
Netral (N) 3 
Kurang Setuju (KS) 2 
Tidak Setuju (TS) 1 
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Tabel 4. Hasil Analisis UAT 

Pertanyaan Nilai Jumlah SS x 5 S x 4 N x 3 KS x 2 TS x 1 
1 20 4 - - - 24 
2 25 - - - - 25 
3 25 - - - - 25 
4 15 8 - - - 23 
5 20 4 - - - 24 
6 15 4 3 - - 22 
7 20 4 - - - 24 
8 15 8 - - - 23 
9 25 - - - - 25 

 
Hasil UAT menunjukkan bahwa sistem informasi pengelolaan inventaris di SMPN 12 Yogyakarta 

diterima dengan sangat baik oleh pengguna. Dengan total skor yang mencapai 215 dari skor maksimal 
225, serta persentase kepuasan rata-rata yang sangat tinggi yaitu 95.6%, hal ini mengindikasikan 
bahwa sistem telah memenuhi bahkan melampaui ekspektasi dari berbagai aspek penting [13].Sistem 
ini menunjukkan kinerja yang sangat memuaskan terkait kemudahan penggunaan, terbukti dari 
tampilan antarmuka yang menarik dan menu-menu yang mudah dipahami serta dioperasikan. Selain 
itu, ketepatan dan keakuratan informasi yang disajikan dalam sistem juga sangat dihargai, mendukung 
pengambilan keputusan yang lebih baik dalam pengelolaan inventaris [14]. 

Secara spesifik, para staf TU SMPN 12 Yogyakarta memberikan tanggapan yang sangat positif 
terhadap sistem ini. Penilaian dari pengguna bahwa sistem inventaris ini sangat efektif dalam 
memudahkan pencatatan, pelaporan, dan pemantauan stok barang atau aset secara real-time [15]. 
Kemampuan sistem dalam menghasilkan laporan yang sesuai dengan kebutuhan pengelolaan juga 
menjadi nilai tambah yang signifikan, mempercepat proses administrasi dan mengurangi potensi 
human error[16]. 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat optimasi sistem informasi 
berbasis web dalam inventarisasi di sekolah SMP Negeri 12 Yogyakarta, dapat disimpulkan bahwa: 
1. Sistem informasi inventaris barang yang dioptimalkan telah melalui tahapan pengembangan dan 

penyesuaian yang cermat, meliputi analisis kebutuhan pengguna, perancangan fitur, hingga 
implementasi, sehingga aplikasi yang tersedia saat ini telah sangat sesuai dengan kebutuhan 
operasional pendidikan. 

2. Implementasi sistem ini mampu mengurangi tingkat kesalahan pencatatan dan meminimalkan 
risiko kehilangan data atau aset, serta mempercepat proses rekapitulasi dan penyusunan laporan 
inventaris, yang sebelumnya membutuhkan waktu lebih lama. 

3. Hasil pengujian UAT dan umpan balik yang ksonsisten dari para staf TU SMPN 12 Yogyakarta 
menunjukkan tingkat kepuasan yang tinggi terhadap kemudahan penggunaan dan fungsionalitas 
sistem. Hasil ini mengindikasikan bahwa sistem sangat diterima dan bermanfaat bagi pengguna. 

4. Sistem ini memiliki potensi besar untuk dikembangkan lebih lanjut, misalnya dengan integrasi 
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modul peminjaman/pengembalian barang, atau bahkan dengan sistem akademik dan keuangan 
sekolah secara menyeluruh, untuk menciptakan ekosistem manajemen barang yang lebih terpadu. 

Sistem informasi inventaris barang ini telah disosialisasikan dan diberikan pelatihan penggunaan 
kepada staf TU SMPN 12 Yogyakarta. Diharapkan, dengan adanya optimalisasi ini, sistem informasi 
inventaris dapat diimplementasikan secara menyeluruh dan berkelanjutan untuk mendukung 
pengelolaan aset yang lebih baik di SMPN 12 Yogyakarta. 
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